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BAB III 

SANKSI PENCURIAN DALAM KODE ETIK SANTRI PONDOK 

PESANTREN PUTRI MAMBAUS SHOLIHIN 

 

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Putri Mambaus Sholihin 

Mambaus Sholihin adalah sebuah institusi yang terletak di kawasan 

pegunungan Suci, bersuhu udara cukup hangat, ± 25 °C. Kawasan ini 

berada kurang lebih 3 Km dari terminal Bunder (jalur utama Surabaya-

Jakarta). Dan 2 Km dari Pertigaan Desa Tenger Sukomulyo yang terletak 

di jalur pantura ini termasuk kawasan yang cukup makmur ekonominya. 

Dengan sumber daya alamnya serta pasokan air yang melimpah ruah, 

(konon merupakan sumber mata air yang muncul pada saat Kanjeng Sunan 

Giri hendak berwudhu), merupakan aset yang sangat berharga bagi 

masyarakat sekitar dan juga bagi Pesantren.1 

Mambaus Sholihin berdiri di areal perkebunan cukup luas, yang 

dipisahkan oleh ruas jalan utama Bunder-Tenger menjadi dua bagian, untuk 

kompleks Putra di sebelah barat jalan, dan untuk kompleks Putri di sebelah 

timur jalan, pemisahan ini menjadikan situsasi yang kondusif dan 

memudahkan pengaturan antara santri Putra dan Putri. 

                                                           
1Profil PPMS http://mambaussholihin.net/index.php/profil/sejarah, “diakses pada”, tanggal 29 

april 2016 

http://mambaussholihin.net/index.php/profil/sejarah
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Mengingat letaknya yang strategis (tepat disebelah jalan utama) dan 

mudah dijangkau dari berbagai penjuru, menjadikan Mamba'us Sholihin 

adalah sebuah institusi yang tergolong cepat perkembangannya . 

1. Sejarah Pendirian PPMS 

Pondok Pesantren Mamba'us Sholihin dirintis oleh ayahanda KH. 

Masbuhin Faqih, yaitu Al Maghfurlah Al Mukarrom KH. Abdullah Faqih 

Suci sekitar tahun 1969 yang pada mulanya berupa surau kecil untuk 

mengaji AI-Qur’an dan Kitab Kuning di lingkungan desa Suci dan 

sekitarnya.2 

Pada tahun 1976 Al Mukarram KH. Masbuhin Faqih (putra pertama 

KH. Abdullah Faqih Suci) yang baru mendapatkan restu dari Al 

Mukkarrom KH. Abdullah Faqih Langitan untuk berjuang di tengah 

masyarakat, namun beliau masih mempertimbangkan kembali untuk 

mendirikan sebuah Pesantren, meskipun pada saat itu semangat beliau 

untuk mendirikan Pesantren sangat besar. Hal ini didasari oleh perasaan 

khawatir beliau akan  timbulnya nafsu  (hubb Talamidz), karena 

mendirikan pondok harus benar-benar didasari oleh ketulusan hati untuk 

Nasrul Ilmi (untuk menegakkan Agama Allah), bukan atas dorongan nafsu, 

apalagi punya keinginan mendapatkan santri yang banyak. 

Berkat dorongan dari guru-guru beliau yaitu KH. Abdul Hadi Zahid, 

KH. Abdullah Faqih Langitan, KH. Abdul Hamid Pasuruan, KH. Usman 

                                                           
2Dokumen Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Putri Suci Manyar Gresik. 
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Al-Ishaqi, serta keinginan luhur beliau untuk Nasrul Ilmi, maka 

didirikanlah sebuah pesantren yang kelak bernama Mamba'us Sholihin. 

Adapun dana pertama kali yang digunakan untuk membangun pondok 

adalah pemberian guru beliau, KH. Abdullah Faqih Langitan. Pada saat 

pendirian Pesantren, KH. Masbuhin Faqih masih menimba serta 

mendalami ilmu di Pondok Pesantren Langitan.  

Sebelum Pesantren Mamba'us Sholihin didirikan, Al Mukarrom KH. 

Abdullah Faqih Langitan sempat mengunjungi lokasi yang akan digunakan 

untuk membangun Pesantren. Setelah beliau mengelilingi tanah tersebut, 

beliau berkata kepada KH. Masbuhin Faqih, “Yo wis tanah iki pancen 

cocok kanggo pondok, mulo ndang cepet bangunen”.("Ya sudah, tanah ini 

memang cocok untuk dibangun pondok pesantren, maka dari itu cepat 

bangunlah"). Tidak lama kemudian beberapa Masyayikh dan Habaib juga 

berkunjung ke lokasi tersebut,. Diantara Habaib dan Masyayikh yang hadir 

yaitu KH. Abdul Hamid (Pasuruan), KH. Usman Al-Ishaqi (Surabaya), KH. 

Dimyati Rois (Kaliwungu), Habib Al Idrus dan Habib Macan dari 

Pasuruan. 

Pada tahun 1402 H atau tepatnya pada tahun 1983 M, barulah 

dilakukan pembangunan Musholla Pondok Pesantren Mambaus Sholihin 

(sekarang merupakan Pondok Barat). Saat itu KH. Masbuhin Faqih sedang 

menunaikan lbadah haji yang pertama. Adapun yang menjadi modal awal 

pembangunan ini berasal dari materi yang dititipkan kepada adik kandung 
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beliau (KH. Asfihani Faqih) yang nyantri di Pondok Pesantren Romo KH. 

Abdul Hamid Pasuruan. 

Pada saat itu KH. Asfihani Faqih turun dari tangga sehabis mengajar, 

tiba tiba ada seseorang yang tidak dikenal memberikan sekantong uang, 

kemudian beliau pergi dan menghilang. Pada pagi harinya KH. Asfihani di 

panggil oleh KH. Abdul Hamid Pasuruan, beliau berkata “Asfihani saya ini 

pernah berjanji untuk rnenyumbang pembangunan rumah santri (jama’ah) 

tapi hari ini saya tidak punya uang, Yai silihono dhuwit opo'o nak !”(Yai 

pinjemkan uang nak !). Kemudian KH. Asfihani menjawab "saya tadi 

malam habis mengajar di beri orang sekantong uang, dan saya tidak kenal 

orang tersebut”. KH. Abdul Hamid berkata “ Endi saiki dhuwite ndang ayo 

di itung” (sekarang mana uangnya ayo cepat di hitung). Lalu KH. Asfihani 

mengambil uang tersebut dan dihitung sebanyak Rp. 750.000,-. Yang pada 

akhirnya KH. Abdul Hamid Pasuruan memberi isyarat, bahwa yang 

memberikan uang tersebut adalah Nabiyullah Khaidir AS (Abul Abbas 

Balya bin Malkan), kemudian KH. Abdul Hamid Pasuruan berkata pada 

KH. Asfihani “Nak, saiki muliyo. Dhuwit iki ke’no abahmu kongkon 

bangun Musholla”.3 

Suatu kisah yang tak kalah menarik, adalah saat Pondok induk dalam 

taraf penyelesaian pembangunan, Hadrotus Syaikh KH Abdul Hamid 

Pasuruan datang dan memberi sebuah lampu Neon 40 Watt 220 Volt untuk 

penerangan Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin. Padahal saat itu listrik 

                                                           
3Dokumen Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Putri Suci Manyar Gresik. 
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belum masuk desa Suci. Mengingat yang memberi termasuk kekasih Allah, 

maka Pengasuh Pesantren yakin bahwasannya ini merupakan sebuah 

isyarat akan hadirnya sesuatu. Dan ternyata tidak berselang lama, tepatnya 

pada tahun 1976, masuklah aliran listrik ke desa Suci, dan rupanya Neon 

ini merupakan isyarah akan tujuan pondok pesantren Mambaus Sholihin.  

Pada pembangunan Tahap selanjutnya, KH. Agus Ali Masyhuri 

(Tulangan Sidoarjo) membeli sepetak tanah yang baru diberinya dari salah 

seorang anggota Darul Hadits, yang kemudian tanah yang terletak 

disebelah Masjid Jami' Suci "Roudhotus Salam" itu menjadi bakal dari 

Pesantren Putra Mamba'us Sholihin. 

Profil Pengasuh Pondok Pesantren Putri Mambaus Sholihin Gresik 

Nama : KH. Masbuhin Faqih 

Tempat, Tanggal Lahir : Suci, 31 desember 1947M / 18 shafar 1367H. 

2. Asal Mula Nama Pondok Pesantren Mamba'us Sholihin 

Asal mula pondok ini diberi nama “ At- Thoiriyah”. Mungkin oleh 

pendiri dan pengasuh disesuaikan dengan nama desa tempat Pondok 

Pesantren ini didirikan, yaitu desa suci. Nama madrasah saat itu adalah 

Roudhotut Tholibi. Ini disesuaikan dengan nama masjid desa suci “ 

Roudhotut Tholibin” Karena nama mempunyai makna yang penting, maka 

untuk memberi nama perlu perhatian dan pemikiran yang khusus, serta 
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pemikiran nurani yang jernih dan membutuhkan petuah dari sesepuh yang 

benar-benar ma’rifat pada Allah.4 

Suatu saat K.H Abdullah Faqih sowan pada guru Mursyid beliau untuk 

memohonkan nama yang cocok untuk Pesantren yang telah berdiri, oleh Al 

Alim Al Allaamah Al-‘Arif Billah Hadrotus Syaikh K.H Ustman Al-Ishaqi 

diberi nama “Mamba'us Sholihin“ (yang bermakna sumber orang-orang 

Sholeh). " Nama ini dimudlofkan pada isim fa’il, Insya Allah kelak santri 

yang mondok di Pesantren ini akan menjadi anak yang sholeh meski kurang 

pandai", begitulah fatwa beliau. 

3. Sistem Pendidikan PP. Mamba'us Sholihin 

Mamba'us Sholihin yang mengadopsi perpaduan sistem Salaf-Modern 

ini mengusung berbagai format & materi dalam sistem pengajarannya. Hal 

ini tak lepas dari pada Background Pengasuh Pesantren Al Mukarrom KH 

Masbuhin Faqih, yang merupakan alumni Pondok modern Gontor dan 

Pondok Pesantren Langitan. Dengan semangat " المحا فظة علىالقديم الصالح والاخذ

 yaitu ”melestarikan kebaikan masa klasik, dan mengadopsi " بالجديد الاصلح

hal-hal baru yang lebih baik”, menjadikan Mamba'us Sholihin sebagai 

Pesantren yang cukup lengkap kurikulum pendidikannya, baik yang berupa 

pendidikan formal maupun non formal. Kurikulum yang dikembangkan di 

Pondok Pesantren Mamba'us Sholihin merupakan perpaduan antara tiga 

                                                           
4 Dokumen Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Putri Suci Manyar Gresik. 
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Pondok Pesantren yang menjadi kiblat aktivitas keseharian di Mamba'us 

Sholihin, ketiga Pesantren tersebut antara lain ;  

a. Pondok Modern Gontor. Merupakan kiblat Mamba'us Sholihin 

dalam hal Penguasaaan Bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa 

sehari-hari. Mamba'us Sholihin juga mengadopsi sistem 

keorganisasian sosial kemasyarakatan sebagaimana yang 

diterapkan di Pondok Modern Gontor. 

b. Pondok Pesantren Langitan. sebagai kiblat Mamba'us Sholihin 

dalam hal kurikulum Salafiyahnya. 

4. Visi dan Misi  

a. Mempersiapkan kader muslim yang Intelektual dan Intelektual 

yang muslim. 

b. Melestarikan ajaran Ahlus Sunnah wal Jama'ah demi 

berlangsungnya kehidupan religi yang moderat dalam Negara 

Republik Indonesia. 

c. Mencetak generasi Islam yang berpegang teguh pada ajaran Al-

Qur'an dan Al-Hadist, kritis dan profesional dalam segala bidang. 

5. Motto  

a. Alim sholeh kafi. 

b. Bondho bahu piker lek perlu sak nyawane pisan(bermodal pikiran 

kalau perlu nyawa juga). 

c. Berjasalah, dan jangan minta jasa. 
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d. Berani hidup tak takut mati, takut mati jangan hidup, takut hidup 

mati saja.  

 

6. Gambaran Umum Santri  

Dalam kehidupan keagamaan, suasana religious kehidupan pesantren 

juga telah banyak mewarnai masyarakat sekitarnya. Hal ini selain karena 

telah tersedianya sarana dan prasaran keagamaan seperti masjid, musholla, 

dan majelis ta’lim juga karena interaksi para asatidz dan santri dengan 

masyarakat yang sangat intens dan terjadi hampir setiap saat5. Dengan 

demikian, kehidupan keagamaan masyarakat sekitar pesantren pun tampak 

demikian religius. 

Pesantren yang dikelola oleh sebuah organisasi kelembagaan yang 

diberi nama organisasi pondok pesantren mambaus sholihin (OSPPMS) ini 

sekarang telah menjadi pesantren modern, santri yang mnimba ilmu 

dipesantren ini sebanyak 2.934 orang. Mereka tersebar dalam berbagai 

jenjang pendidikan dari sejak pra sekolah (RA) hingga universitas. Para 

santri tersebut berdatangan dari berbagai daerah. Mayoritas santri berasal 

dari jawa timur, dan sisanya dari jawa barat,jawa tengah,DKI 

Jakarta,Kalimantan,papua dan ambon. Dalam menuntut ilmu dipesantren 

ini, para santri dibimbing dan dibina oleh para ustadz dan ustadzah. 

                                                           
5Ustadzah ma’rifatin, wawancara, kantor OSPPMS, 25 mei 2016. 
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Pesantren juga menyelenggarakan pendidikan sekolah formal sperti: 

Raudlatul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI),Madrasah Tsanawiyah 

(MTS),Madrasah Aliyah (MA),Institut Keislaman Abdullah Faqih 

(INKAFA). Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum departemen 

agama yang dipadu dengan kurikulum sendiri.Selain itu juga pesantren 

juga tidak meninggalkan pendidikan kepesantrenan seperti lazimnya 

dengan menyelenggarakan pengajian kitab salaf (kitab kuning) seperti fiqih 

wadih, arba’in nawawi dan goyah watanhib.  

7. Struktur Organisasi  

Dalam struktur kepengurusan Pondok Pesantren putri mambaus 

sholihin pengasuh dan  pengasuh yayasan OSPPMS (Organisasi santri 

pondok pesantren putri mambaus sholihin) merupakan pimpinan tertinggi 

yang menjadi teladan bagi semua santri. Selanjutnya kepengurusan 

diserahkan kepada pengurus yang terdiri dari pengurus harian diantaranya 

Ketua umum OSPPMS dan wakil ketua umum OSPPMS,sekretaris dan 

wakil sekretaris, bendahara dan wakil bendahara. Selain itu kepengurusan 

juga diberikan amanah dan wewenang berdasarkan keputusan 

pengasuh,guna melaksanakan tugas-tugas kepengurusan dilingkungan 

pondok pesantren untuk masing-masing wizaroh seperti wizaroh lugho al-

arabiyah (lembaga bahasa arab), wizaroh lugho al-injliziyah(lembaga 

bahasa inggris), wizaroh Ta’lim Wata’alum (lembaga belajar mengajar), 

wizaroh jam’iyah, wizaroh isti’lamah(lembaga penerangan), wizaroh 

tandzim, wizaroh shihah (lembaga kesehatan), wizaroh nisa’(lembaga 
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keputrian), wizaroh nadhofah(lembaga kebersihan), 

wizarohma’iyah(lembaga perairan), dan wizaroh ta’dib. Kemudian 

kepengurusan untuk marhalah (komplek) juga seperti marhalah juwairiyah, 

marhalah Fatimah, marhalah shofiyah, marhalah aisyah, marhalah romlah, 

marhalah maimunah, marhalah daruz zahroh, marhalah khodijah. Struktur 

Organisasi, hak dan wewenang pengurus pondok pesantren putri 

mambaus.6 

8. Sarana dan Prasarana  

Sebagai sebuah lembaga pendidikan pondok pesantren mambaus 

sholihin putri memiliki sarana dan prasarana yang digunakan media 

pembelajaran dan berlangsungnya proses belajar mengajar. Sarana dan 

prasarana ini penting untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang berfungsi 

untuk memperlancar proses belajar mengajar7. Diantara sarana dan 

prasarana yang ada dipondok pesantren putri mambaus sholihin adalah: 

a. Asrama adalah Gedung tempat tinggal untuk para santri. 

b. MushollaPondok pesantren putri mambaus sholihin memiliki 2 

musholla, musholla yang berfungsi sebagai tempat shalat 

berjamaah, tempat mengaji kitab para santri. 

c. Aulaini berfungsi untuk acara-acara formal dan kegiatan dipondok 

pesantren putri mambaus sholihin. 

                                                           
6Sekertaris OSPPMS, observasi, kantor sekertaris 23 mei 2016. 
7Ibid. 
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d. Lapanganadalah yang terletak di depan ndalem pondok pesantren 

putri mambaus sholihin, lapangan ini biasa digunakan lokal asrama 

dan tempat untuk menta’zir santri yang melanggar kode etik santri. 

e. Lab komputer ini disediakan untuk para santri yang kuliah. 

f. Kantor ini berfungsi sebagai tempat administrasif dan tempat untuk 

sidang bagi para santri yang melanggar sebelum proses ta’zir. 

g. Perpustakaan merupakan tempat belajar para santri apabila 

membutuhkan refrensi kitab-kitab kuning (klasik) maupun kitab-

kitab lokal Indonesia. 

h. Pusat informasi santri 

i. Wartel (wartel telekomunikasi) yang disediakan untuk para santri  

j. Madding (majalah dinding)ini berisi tentang info-info untuk para 

santri. 

k. Kantin dan koperasi yang dikelola oleh pembantu ndalem. 

l. Klinik Dar al-syifa’ adalahBalai pengobatan disediakan untuk 

pengobatan para santri. 

m. Ruang tamuini disediakan untuk para tamu dari keluarga atau 

kerabat santri yang datang untuk menjenguk. 

n. Bank santriini berfungsi untuk para santri yang menabung. 

o. Tempat penyambangan tamu putra mahram 

p. Unit usaha (YMS2MG), dll. 
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B. Sanksi Pencurian dalam Kode Etik Santri Pondok Pesantren Putri 

Mambaus Sholihin 

1. Kode Etik Santri 

Dalam rangka memberikan arahan pedoman dan pedoman bagi santri 

dalam berperilaku,maka dipandang perlu adanya sebuah peraturan,dalam 

perkembangannya,peraturan yang sudah ada dipandang belum menampung 

seluruh kebutuhan tata perilaku bagi santri, sehingga perlu dilakukan 

penyemmpurnaan-penyempurnaan. Penyempurnaan tersebut dimaksudkan 

untuk lebih menjamin kepastian dan ketertiban berperilaku bagi santri 

selama proses belajar mengajar, karena etika merupakan suatu ilmu yang 

membahas perbuatan baik dan buruk manusia, etika tidak lain adalah 

aturan prilaku, adat kebiasaan manusia dalam pergaulan.  

Segala sesuatu yang diterapkan dalam lembaga pendidikan khususnya 

pada pondok pesantren, mulai dari kewajiban baik maupun larangan-

larangan santri hingga penerapan ta’di>b sebagai hukuman bagi pelanggaran 

bukan sekedar hal yang difungsikan untuk menakut-nakuti santri. Akan 

tetapi dengan tata tertib yang mengikat tersebut diharapkan santri dapat 

terkontrol dengan baik dan tidak berbuat semaunya sendiri.serta 

memberikan pemahaman yang benar kepada santri, perlu dibentuk 

perarturan tentang kode etik santri. 

Adanya kode etik santri ini bertujuan untuk: 

a. Menegakkan disiplin santri; 
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b. Memberikan kepastian hukum dan keadilan bagi santri; 

c. Memberikan rasa aman, tentram dan tertib bagi santri selama berada 

dalam lingkungan pondok pesantren mambaus sholihin suci manyar 

gresik;8 

d. Menjamin terselenggaranya kegiatan dilingkungan pondok pesantren 

Mambaus Sholihin dengan baik dan tertib; 

e. Mencegah terjadinya penyalahgunaan kewenangan oleh pengurus dan 

atau yang diberi amanah. 

Kode etik santri ini ditetapkan dan berlaku pada tanggal 8 juli 2010 

ketentuan yang mengatur tentang kewajiban, larangan, hak dan ta’dib bagi 

santri. Pelanggaran yang dilakukan oleh santri sangat bertentangan dengan 

kode etik santri, melihat konteks kasus pencurian yang terjadi di pondok 

pesantren putri mambaus sholihin gresik terdapat pada kode etik santri bab 

VI larangan santri bagian kesatu larangan umum santri. 

Pasal 27 

1) Setiap santri dilarang :  

a. Berhubungan dengan lawan jenis yang bukan mahromnya; 

b. Main hakim sendiri yang mengakibatkan luka berat atau sakit; 

c. Menyerang dan/atau menganiaya teman sesama santri yang 

mengakibatkan luka berat; 

                                                           
8Mohammad ma’ruf, kode etik santri, (gresik: 2007), 2. 
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d. Melakukan penipuan, pencurian, atau penggelapan di dalam 

maupun di luar  pondok;9 

e. Melakukan perbuatan asusila, perjudian dan/atau sejenisnya; 

f. Memakai dan atau mengedarkan narkotika, psikotropika, dan zat 

adiktif lainnya, juga meminum minuman keras yang memabukkan 

atau sejenisnya; 

g. Melakukan tindakan kejahatan apapun sehingga menjadi terpidana 

berdasarkan keputusan pengadilan; 

h. Menerima atau menadah barang curian milik orang lain; 

i. Melakukan pemalsuan atau memberikan keterangan palsu atau 

yang dipalsukan sehingga merugikan Pondok, Lembaga pendidikan, 

atau unit usaha; 

Adapun Kasus pencurian ini terdapat pada kode etik santri bab IV pasal 

27 ayat d,  Peraturan yayasan mambaus sholihin gresik tentang kode etik 

santri yang lainnya dapat dilihat di lampiran I. 

Dalam ketentuan peralihan kode etik santri ini masih tetap berlaku 

sepanjang tidak bertentangan atau belum diatur dalam kode etik ini. jika 

terjadi pelanggaran yang belum termasuk dalam ketentuan kode etik ini, 

maka majelis hakim mahkamah santri berwenang untuk menentukan 

ta’dibnya. 

                                                           
9Mohammad ma’ruf, kode etik santri, (gresik: 2007), 7.. 
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2. Deskriptif Kasus Pencurian  

Kronologi kejadian kasus pencurian yang dilakukan oleh salah satu 

seorang santri pondok pesantren putri Mambaus Sholihin desa suci 

kec.Manyar kab. Gresik, pelaku yang ber inisial RH ini pada tanggal 17 

februari 2016 melakukan aktifitas seperti biasa yaitu kursus bahasa inggris 

sama para santri lainnya.10 

Pada waktu proses belajar mengajar berlangsung, RH minta izin untuk 

ke kamar mandi buang air besar. Sewaktu RH keluar dari kelas, ternyata 

tidak langsung menuju ke kamar mandi melainkan langsung pergi ke 

pondok, posisi sekolah berdekatan dengan pondok. 

Pada waktu aktifitas berjalan keadaan pondok itu sangat sepi RH 

langsung masuk menuju kamar santri lain, untuk memastikan tidak ada 

orang yang melihat RH masuk dengan gerakan lambat dan hati-hati meoleh 

ke kanan dan kekiri, akhirnya RH langsung menuju lemari milik FH dan 

mengambil sebuah uang yg bukan miliknya sebesar Rp 200.000-, kebetulan 

saat RH mengambil uang tersebut ada seorang santri lain melihat yang 

sedang lewat depan kamar korban si FH, kemudian salah seorang santri iru 

langsung menuju mahkamah santri untuk melaporkan si pelaku RH agar 

dijatuhi hukuman. 

                                                           
10Ustadzah ninis ketua mahkamah santri, wawancara,kantor mahkamah santri, 24 mei 2016. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

Kasus yang dilakukan oleh pelaku RH ini merupakan telah melanggar 

kode etik santri pondok pesantren mambaus sholihin desa suci kec.Manyar 

kab.Gresik. 

3. Sanksi Pencurian 

Pondok pesantren putri mambaus sholihin gresik dalam 

menjatuhkan hukuman kepada santri yang melanggar tindak pidana 

pencurian dijatuhkan hukumanta’dib yang sudah dibahas dalam kode etik 

santri. Kriteria sanksi yang diterapkan di pondok pesantren putri mambaus 

sholihin gresik sudah di atur dalam kode etik santri, adalah: 

1) melakukan pencurian di dalam maupun luar YMSberupa uang antara 

Rp 1.000,- s/d Rp 400.000,-  jenis pelanggaran ini termasuk pencurian 

berat. 

2) Melakukan pencurian berupa uang diatas nominal SPP Rp 400.000,- 

jenis pelanggaran ini termasuk pencurian sangat berat. 

Adapun hukuman bagi pelaku pencurian ini dibedakan dalam 7 jenis 

hukuman, diantaranya: 

a. Di peringatkan; 

 Jenis ta’dib ini diberikan bagi pelaku pencurian berat dan baru 

pertama melakukannya Diberikan kepada santri agar dapat meperbaiki dan 

tidak mengulangi kesalahan. Apabila dengan teguran santri masih mengulangi. 

b. Menulis surat pernyataan;11 

                                                           
11Ustadzah Ninis Pengurus Mahkamah Santri, Wawancara, Kantor Mahkamah Santri, 24 Mei 2016. 
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Jenis ta’di>b ini diberikan bagi pelaku pencurianberat dan sangat 

berat. Penyataan ini ditulis didepan pengasuh dan majelis tahkim 

beserta pengurus mahkamah santri. 

c. Memanggil orang tua /wali santri; 

Jenis ta’di>bini diberikan bagi pelaku pencurian berat maupun 

sangat berat. 

d. Ganti rugi 

Jenista’di>b ini diberikan kepada pelaku tindak pidana pencurian 

berat maupun sangat berat. Sudah dijelaskan dalam kode etik santri 

bagian ketiga ganti rugi pasal 45 yaitu: (1) bagi santri yang melakukan 

pelanggaran berupa pencurian, penggelapan dan sejenisnya wajib 

mengembalikan barang hasil perbuatannya atau mengembalikan dalam 

bentuk uang yang senilai.(2) ketentuan tentang pembayaran ganti rugi 

material diputuskan dalam mekanisme sidang mahkamah santri.12 

e. Ta’di>b 

  jenis ta’di>b ini diberikan kepada pelaku pencurian yang tergolong 

berat maupun sangat berat, maksimal dua macam hukuman,hukuman 

ta’di>b ini berupa;(a) sholat berjama’ah di shof awal dengan mukena 

warna hijau selama 7 hari, (b) membersihkan tempat jemuran selama 

2kali, (c)menghafal tenses dan vocabularies sambil disuarakan dengan 

keras didepan muka umum, (d)menghafal ratibul atthos, (f)menghafal 

                                                           
12Mohammad ma’ruf, kode etik santri…,11. 
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ratibul haddad, (g)translate atau menerjemahkan teks bahasa arab atau 

bahasa inggris sebanyak 3 folio, (h)membersihkan bak mandi dan wc 

sekali, (i)menyapu halaman pondok selama 2 hari. 

f. Sowankan atau diserahkan kepada pengasuh pondok pesantren 

  Jenis ta’di>b ini diberikan kepada pelaku pencurian yang tergolong 

berat. 

g. Dipulangkan dan diserahkan kepada orang tua 

Jenis ta’di>bini diberikan bagi pelaku tindak pidana pencurian yang sangat 

tergolong berat dan sebelumnya orang tua pelaku pencurian tersebut pernah 

dipanggil. 


